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ABSTRAK
	Prasarana transportasi mempunyai peran yang sangat penting untuk menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, baik untuk kebutuhan pendistribusian barang atau jasa. Ketersediaan  prasarana yang baik berpengaruh terhadap tingkat pelayanan transportasi dapat dilihat dari tingkat keamanan dan kenyamanan berkendara, namun dengan tingginya tingkat pertumbuhan lalu lintas berdampak pada kepadatan lalu lintas yang mengurangi kenyamanan berkendara.
	Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan survey lapangan yang menghasilkan titik-titik kerusakan jalan saluran yang belum tersedia pada ruas jalan simpang patung lembuswana-tenggarong seberang (L2) serta data-data penunjang seperti LHR . Pengumpulan data sekunder yang berupa peta lokasi, data CBR, data curah hujan dan  teori-teori lain yang berasal dari buku-buku dan internet yang menyangkut tentang pelapis tambahan (overlay) dan petunjuk desain drainase permukaan jalan.
Dari penelitian ini didapatkan pelapis tambahan ruas jalan simpang patung lembuswana-tenggarong seberang (L2) serta ukuran dimensi saluran berbentuk trapesium dengan dimensi “ d = 55 cm, b = 100 cm” dan tinggi jagaan d = 52 cm.





	Prasarana transportasi mempunyai peran yang sangat penting untuk menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan, baik untuk kebutuhan pendistribusian barang atau jasa. Ketersediaan  prasarana yang baik berpengaruh terhadap tingkat pelayanan transportasi dapat dilihat dari tingkat keamanan dan kenyamanan berkendara, namun dengan tingginya tingkat pertumbuhan lalu lintas berdampak pada kepadatan lalu lintas yang mengurangi kenyamanan berkendara, sehingga perlu adanya peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana transportasi agar dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada pengguna jalan.





	Konstruksi jalan raya adalah tempat atau area yang berbentuk jalur yang digunakan sebagai prasarana transportasi, baik berjalan kaki atau menggunakan kendaraan bermotor (wikipedia, 2011). Karena jalan adalah prasarana transportasi, maka harus memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsinya, yaitu memindahkan barang atau orang dari tempat satu ketempat lain, dengan cara aman, nyaman, lancar dan ekonomis.
	Menurut Pasal 7 Undang-Undang (UU) No. 38/2004, tentang jalan,  jalan adalah prasaranan transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan  bagi lalulintas yang berada pada permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan atau air serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api dan jalan kabel. Jalan terbagi atas :
a.	Jalan umum yaitu jalan yang di peruntukan bagi lalulintas umum.
b.	Jalan khusus yaitu jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri. Yang dimaksud jalan khusus antara lain, jalan dikawasan pelabuhan, jalan kehutanan, jalan inspeksi pengairan, dan jalan dikawasan permukiman yang belum diserahkan kepada pemerintah.
c.	Jalan tol yaitu jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar tol.

	Fungsi transportasi adalah memindahkan barang atau orang dari satu tempat ketempat lain, dengan cara aman, nyaman, lancar, dan ekonomis. Aman berarti barang atau orang yang dipindahkan tidak rusak atau cidera karena kecelakaan atau gangguan lainnya, dan nyaman berarti selama proses memindahka /perjalanan pemakai jalan merasa enak dan bisa menikmati tanpa ada gangguan, sedangkan lancar tidak ada hambatan, sehingga barang atau orang bisa sampai pada tujuan sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Klasifikasi Menurut Fungsi Jalan
	Klasifikasi fungsi jalan seperti yang dijabarkan dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan pasal 8 dibagi dalam empat macam, yaitu :
1.	Jalan Arteri
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh. Kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.
2.	Jalan Kolektor
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.
3.	Jalan Lokal
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.
4.	Jalan Lingkungan
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat dan kecepatan rata-rata rendah.

Tabel 2.1 Klasifikasi Menurut Kelas Jalan
Klasifikasi Jalan	Lalu lintas harian rata-rata ( Dalam Satuan SMP)
Fungsi	Kelas	
Utama	I	>20000















	Menurut derektorat Jendral Bina Marga (1990), pada umumnya perkerasan jalan terdiri dari beberapa jenis lapisan perkerasan yang tersusun dari bawah ke atas, sebagai berikut :
1.	Lapisan tanah dasar (sub grade)
2.	Lapisan pondasi bawah (subbase cours)
3.	Lapis pondasi atas (base crous)
4.	Lapis permukaan / penutup (surface cours)


			Gambar 2.1 Lapisan Perkerasan

Tabel 2.2 : Jumlah Lajur
Lebar Perkerasan (L)	Jumlah Jalur (n)
  L < 5,50 m5,50 m ≤ L < 8,25 m  8,25 m ≤ L < 11,25 m11,25 m ≤ L < 15,00 m15,00 m ≤ L < 18,75 m18,75 m ≤ L < 22,00 m	1 jalur2 jalur3 jalur4 jalur5 jalur6 jalur


1.	Angka ekivalen ( E ) Beban sumbu kendaraan
Angka ekivalen dihitung untuk setiap jenis kendaraan dengan terlebih dahulu dihitung angka ekivalen masing-masing sumbu. Rumus untuk menghitung angka ekivalen sumbu tunggaldan sumbu ganda seperti pada rumus sebagai berikut :

Angka ekivalen ( E ) masing – masing golongan sumbu :
i.	Angka Ekivalen Sumbu Tunggal

ii.	Angka Ekivalen sumbu Ganda


Tabel 2.3 : Angka Ekivalen Kerusakan




















   Sumber : Direktorat Jendral Bina Marga, “ Perencanaan Tebal Perkerasan  Lentur Jalan Raya Dengan Metode Analisa Komponen “.

2.	Lalu lintas ekivalen permulaan ( LEP )
LEP = ∑ LHRo x c x E
LHRo	= LHR awal umur rencana
c	= koefisien distribusi
E	= angka ekivalen
Tabel 2.4 : Koefisien Distribusi ( c )
Jumlah Lajur	Kendaraan Ringan	Kendaraan Berat
	1 Arah	2 Arah	1 Arah	2 Arah
123456	1,000,600,4---	1,00,500,40,300,250,20	1,000,700,5---	1,00,500,4750,450,4250,4
Sumber : Direktorat Jendral Bina Marga, “ Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya Dengan Metode Analisa Komponen “.

3.	Lalu lintas ekivalen akhir ( LEA )
LEA  = ∑ LHRl x c x E
LHRl = LHR akhir umur rencana
4.	Lalu lintas ekivalen tengah ( LET )
LET = ( LEP + LEA ) / 2
5.	Lalu lintas ekivalen rencana ( LER )
LER = LET x FP
FP = UR / 10
FP = Faktor penyesuaian
UR = Umur rencana
Tabel 2.5 Distribusi Beban Sumbu dari Berbagai Jenis Kendaraan
       
(Sumber : Napitupulu Fransis H., 2006)

a.	Perhitungan Daya Dukung Tanah Dasar
Daya Dukung Tanah ( DDT ) ditetapkan berdasarkan grafik korelasi. Daya Dukung Tanah dasar diperoleh dari nilai CBR atau DCP, dll
Dari nilai CBR yang diperoleh ditentukan nilai CBR rencana yang merupakan nilai CBR rata – rata untuk suatu jalur tertentu dengan cara 
	Tentukan harga CBR terendah
	Tentukan jumlah harga CBR yang sama atau lebih besar dari masing – masing nilai CBR
	Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai nilai 100 % dan yang lainnya merupakan persentase dari harga tersebut.
	Buat grafik hubungan CBR dan persentase jumlah tersebut













Gambar 2.2 : korelasi angka CBR dan DDT


Tabel 2.6 : Faktor Regional ( FR )
Curah Hujan	Kelandaian I	Kelandaian II	Kelandaian III
	% Kend. Berat	% Kend. Berat	% Kend. Berat
	≤ 30 %	> 30 %	≤ 30 %	> 30 %	≤ 30 %	> 30 %
Iklim I< 900 mm/th.	0,5	1,0-1,5	1,0	1,5-2,0	1,5	2,0-2,5









Nilai Kondisi Perkerasan Jalan
1. Lapis Permukaan :
a.	Umumnya tidak retak, hanya sedikit deformasi pada jalur roda……….90 – 100%
b.	Terlihat retak halus, sedikit deformasi pada jalur roda namun masih tetap stabil...................70 – 90%
c.	Retak sedang, beberapa deformasi pada jalur roda, pada dasarnya masih menunjukkan kestabilan........................50 – 70%
d.	Retak banyak, demikian juga deformasi pada jalur roda, menunjukkan gejala ketidakstabilan ..............30 – 50%
2. Lapis Pondasi:
a. Pondasi Aspal Beton atau Penetrasi Macadam Umumnya tidak retak.......90 – 100%
−	Terlihat retak halus, namun masih tetap stabil..................70 – 90%
−	Retak sedang, pada dasarnya masih menunjukkan kestabilan…….50 – 70%
−	Retak banyak, menunjukkan gejala ketidakstabilan .......30 – 50%
b. Stabilisasi Tanah dengan Semen atau Kapur :
−	Indek Plastisitas (Plasticity Index = PI) ≤ 10 ..............70 – 100%
c. Pondasi Macadam atau Batu Pecah :
−	Indek Plastisitas (Plasticity Index = PI) ≤ 6 ................80 – 100%

3. Lapis Pondasi Bawah :
−	Indek plastisitas (Plasticity Index = PI) ≤ 6 ....................90 – 100%
−	Indek plastisitas (Plasticity Index = PI) > 6 ....................70 – 90%
5.	Kesimpulan
	Berdasarkan data hasil penelitian pada ruas jalan Patung Lembuswana -Tenggarong Sebrang (L2) dengan menggunakan metode Analisa Komponen 03-1732-1989 5 tahun yang akan datang dan analisa data disimpulkan sebagai berikut: 











2.	Pada perencanaan saluran  mendapatkan dimensi saluran drainase sebagai berikut :
a.	Penampang saluran trapesium 
	d  =    55 cm
	b  =  100 cm





Dari hasil penelitian  pembahasan, dan kesimpulan yang ada maka dapat disampaikan beberapa saran guna penanganan pada ruas jalan Patung Lembuswana - Tenggarong Sebrang (L2) lebih efektif dan efisien anatara lain :
a.	Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti AASHTO sebagai pembanding dalam perencanaan.







w = 52 cm

d = 55 cm

b = 100 cm

Sumber :	Departemen Pekerjaan Umum, Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya Metode Analisa Komponen.
Catatan :	Pada bagian-bagian jalan tertentu, seperti persimpangan, pemberhentian, atau tikungan tajam (jari-jari 30 m) FR ditambah dengan 0,5. pada daerah rawa-rawa FR ditambah dengan 1,0.

Sumber :Direktorat Jendral Bina Marga,“Perencanaan Tebal Perkerasan 
             Lentur Jalan Raya Dengan Metode Analisa Komponen, “.

Sumber : SNI 03 - 1732 - 1989
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